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PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG

Penyusunan Rencana Kerja RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso Tahun 2021
merupakan pelaksanaan tahun terakhir dari Rencana Strategis RSUD dr. Soediran Mangun
Sumarso Kabupaten Wonogiri Tahun 2016-2021 yang telah di-review pada tahun 2017
dan merupakan pelaksanaan tahun awal Rencana Strategis RSUD dr. Soediran Mangun
Sumarso Kabupaten Wonogiri Tahun 2021-2026.

Rencana Kerja RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso tahun 2021 disusun dengan
mempertimbangkan hasil kinerja Rumah Sakit pada tahun 2019 dan prognosa kinerja
tahun 2020, perkembangan tuntutan masyarakat dengan isue dan pemberlakuan Sistem
Jaminan Kesehatan Nasional (S|KN), berlakunya system rujukan berjenjang BP]S dan
program/kegiatan yang belum terlaksana pada tahun-tahun sebelumnya serta penerapan

master plan RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso yang direview ulang tahun 2018.

Rencana kerja pengembangan pelayanan kesehatan pada RSUD dr. Soediran Mangun
Sumarso Kabupaten Wonogiri tahun 2021 berdasarkan pada Renstra SKPD 2016-2021
dan Review Master Plan 2018 dalam hal peningkatan sarana dan prasarana pelayanan
yang diarahkan pada pembangunan gedung Poliklinik II Rumah Sakit dan Pembangunan
gedung IPSRS (Instalasi Prasarana dan Sarana Rumah Sakit) dari dana BLUD RSUD
dr.Soediran Mangun Sumarso. Demikian pula rencana pengadaan peralatan
kesehatan/kedokteran Rumah Sakit sesuai standard klas B dibiayai dengan anggaran
DAK, APBD Provinsi Jawa Tengah dan anggaran BLUD RSUD dr. Soediran Mangun

Sumarso Kabupaten Wonogiri tahun 2021.

Dokumen Rencana Kerja RSUD dr Soediran Mangun Sumarso Tahun 2021 ini
memuat arah kebijakan pembangunan pelayanan kesehatan dengan memprioritaskan
pada pemenuhan alat-alat kedokteran/kesehatan sesuai standar Rumah Sakit Klas B,
program SKPD sebagai Badan Layanan Umum Daerah (BLUD) yang merupakan pedoman
bagi seluruh unsur di Rumah Sakit dan penyusunan Rencana Anggaran Pendapatan dan

Belanja RSUD dr Soediran Mangun Sumarso pada Tahun Anggaran 2021.
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1.2.

8 o

LANDASAN HUKUM

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan
Nasional ;

Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2004 tentang Sistem Jaminan Sosial Nasional
(SJSN);

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik;

Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan;

Undang-Undang Nomor 44 Tahun 2009 tentang Rumah Sakit;

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah;

Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2006 tentang Tata Cara Pengendalian Dan
Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan;

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara
Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan
Daerah;

Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2018 tentang Standar Pelayanan Minimal;
Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan Keuangan
Daerah;

Peraturan Presiden Nomor 72 Tahun 2012 tentang Sistem Kesehatan Nasional;
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara
Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi
Rancangan Peraturan Daerah tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara
Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2019 tentang Sistem Informasi
Pemerintah Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 tentang Klasifikasi,
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah;
Peraturan Daerah Kabupaten Wonogiri Nomor 12 Tahun 2016 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten Wonogiri Tahun 2016-2021;
Peraturan Daerah Kabupaten Wonogiri Nomor 13 Tahun 2016 tentang Struktur

Organisasi dan Tata Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Wonogiri;
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1.3,

Peraturan Bupati Wonogiri Nomor 77 Tahun 2008 tentang Penjabaran Tugas Pokok
dan Fungsi Satuan Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Wonogiri;

Peraturan Bupati Wonogiri Nomor 46 Tahun 2010 tentang Perubahan atas
Lampiran Peraturan Bupati Wonogiri Nomor 39 Tahun 2010 tentang Standar
Pelayanan Minimal Rumah Sakit Umum Daerah dr. Soediran Mangun Sumarso
Kabupaten Wonogiri;

Peraturan Bupati Wonogiri Nomor 29 Tahun 2016 tentang Pola Tata Kelola Badan
Layanan Umum Daerah Rumah Sakit Umum Daerah dr. Soediran Mangun Sumarso
Kabupaten Wonogiri;

Peraturan Bupati Wonogiri Nomor 13 Tahun 2018 tentang Tarif Layanan Kesehatan
pada Rumah Sakit Umum Daerah dr. Soediran Mangun Sumarso Kabupaten
Wonogiri dan perubahannya;

Keputusan Bupati Nomor 313 Tahun 2010 tentang Penetapan Status Pola
Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum Daerah pada Rumah Sakit Umum

Daerah dr. Soediran Mangun Sumarso Kabupaten Wonogiri;

MAKSUD DAN TUJUAN

1.3.1 Maksud

Maksud penyusunan Rencana RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso

Kabupaten Wonogiri Tahun 2021 adalah :

1. Mengoptimalkan pencapaian target kinerja Renstra dan RPJMD
Kabupaten Wonogiri melalui perencaaan kinerja;

2. Sebagai dokumen perencanaan penganggaran untuk periode satu tahun
anggaran;

3. Sebagai pedoman dalam penyusunan dokumen perencanaan dengan

memuat arah kebijakan pelayanan kesehatan tingkat lanjutan.

1.3.2 Tujuan

Tujuan penyusunan Rencana Kerja Satuan Kerja Perangkat Daerah atau
(Renja SKPD) Rumah Sakit Umum Daerah dr. Soediran Mangun Sumarso
Kabupaten Wonogiri tahun 2021 adalah :

1. Menindaklanjuti rencana kerja tahun-tahun sebelumnya yang belum

terakomodir dan yang belum dapat dilaksanakan pada masing-masing

Renja RSUD dr. Soediran MS 2021 — 2
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tahun berkenaan yang masuk Rencana Strategis RSUD dr. Soediran
Mangun Sumarso Tahun 2016-2021;

Menyediakan Pedoman Pelaksanaan Program Kerja dan Kegiatan yang
jelas dan terarah sebagai dasar penyusunan Rencana Bisnis dan
Anggaran (RBA) RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso Tahun Anggaran
2021;

Menyediakan media komunikasi antar para pemangku kepentingan RSUD
dr. Soediran Mangun Sumarso Kabupaten Wonogiri dengan Dewan
Pengawas Rumah Sakit maupun dengan unit-unit pelayanan yang
berfungsi sebagai alat kendali mulai perencanaan, pelaksanaan,

pengelolaan sampai dengan evaluasi kinerja Program dan Kegiatan pada
Rumah Sakit Tahun 2021.

1.4. SISTEMATIKA PENULISAN

Sistematika penyusunan Rencana Kerja RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso

Kabupaten Wonogiri Tahun 2021 adalah sebagai berikut :

BAB 1

BAB 2

BAB 3

PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

1.2. Landasan Hukum
1.3. Maksud dan Tujuan

1.4. Sistematika Penulisan

EVALUASI PELAKSANAAN RENJA SKPD TAHUN LALU

2.1. Evaluasi Pelaksanaan Renja SKPD Tahun Lalu dan Capaian Renstra
SKPD

2.2. Analisis Kinerja Pelayanan SKPD

2.3. Isu-isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi SKPD

2.4. Review Terhadap Rancangan Awal RKPD

2.5. Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat

TUJUAN, SASARAN, PROGRAM DAN KEGIATAN

3.1. Hasil Telaahan Terhadap Kebijakan Nasional
3.2. Tujuan dan Sasaran Renja SKPD
3.3. Program dan Kegiatan
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BAB4 RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH

BAB5 PENUTUP

LAMPIRAN-LAMPIRAN
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EVALUASI PELAKSANAAN RENJA TAHUN 2019

2.1. EVALUASI PELAKSANAAN RENJA TAHUN 2019 DAN CAPAIAN RENSTRA RSUD
dr. SOEDIRAN MANGUN SUMARSO

Review hasil evaluasi pelaksanaan Renja RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso Tahun
2019 sebagaimana disajikan dalam LKjIP Tahun 2019 sekaligus realisasi APBD
Kabupaten Wonogiri dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1.
Realisasi Belanja RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso Tahun 2019

BELANJA 171.105.721.648

BELANJA TIDAK LANGSUNG 27.255.032.000

1. Gaji dan tunjangan 27.255.032.000

BELANJA LANGSUNG 143.850.689.648 | 121.257.504.498 84,29

1 Program peningkatan kapasitas 25.000.000 9.925.000 39,70
Sumberdaya Aparatur

2 Pragram pelayanan kesehatan 7.000.000.000 5.305.189.441 75,79
penduduk miskin

3. Program pengadaan, 17.704.999.000 17.449.270.812 97,56
peningkatan sarana dan
prasarana RS/RS jiwa/RS paru-
paru/RS mata

4. Program peningkatan mutu 119.120.690.648 98.493.119.245 82,68
pelayanan BLUD

Sumber Data : LKj.IP 2019

Sedangkan review hasil evaluasi pelaksanaan Renja Tahun 2019 dan pencapaian

kinerja Renstra RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso Tahun 2016-2021 sebagaimana tabel
berikut.
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URUSAN KESEHATAN

Rekapitulasi Evaluasi Hasil Pelaksanaan Renja SKPD
dan Pencapaian Renstra SKPD s/d Tahun 2019

Tabel 2.

Urusan Program SKPD
Program Meningkatnya 0 100% | 100% | 100% 100 100 % 100% | 100% 100
Peningkatan kinerja aparatur
Kapasitas
Sumberdaya
Aparatur
Kegiatan Terlaksananya 0 lorang | S5org | 5org 100 Sorg Sorg| 1lorg 100
Peningkatan SDM | peningkatan
SDM
Urusan Kesehatan
Program Meningkatnya 057% | 012%& | 0.57% | 0.929%| 161,40 040% | 043 % 1,24 % | 13548
Pelayanan pelayanan 0,14 %
Penduduk Miskin | kesehatan
penduduk miskin
non-quota
(SKTM)
Kegiatan Pelay Terlayaninya 500 | 400 orang | 2.000 | 3.212 | 160,60 1.400 1.529 4.200 | 135,21
Kes Rujukan Non | kesehatan orang | & 472 org org org orang orang orang
Jamkesda pendu-duk
miskin non-
Jamkesmas dan
Non-Jamkesda
Program Meningkatnya
Pengadaan, sarana dan
Peningktn prasarana
Sarpras pelayanan
RS/RS]/RS kesehatan pada
Paru/RS Mata rumah sakit
Kegiatan Tersedianya 9 paket | 4 paket & |5 paket|6paket| 125 | 7 paket 12 28 | 200,00
Pengadaan Alat | peralatan 5 paket paket paket
Kesehatan kesehatan rumah
Rumah Sakit sakit
(DAK)
Kegiatan Selesainya 0 1unit& 0 0 0 0 0 1 unit 100
Pembangunn pembangunan 1 unit
Gedung gedung
Pelayanan Rawat | pelayanan rawat
Inap RSUD dr. inap 3 lantai
Soediran MS
Kegiatan Jmih bangunan 0 paket Opaket | 1pkt| 1pkt 100 0 0 | 1 paket 100
Rehabilitasi doorloop/selasar
Bangunan pelayanan rumah
Doorloop/ sakit yang
Selasar Pelayanan | direhabilitasi
RS
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Kegiatan Jmlh gedung Q unit Qunit& | 1unit | 1unit 100 0 0 1 unit 100
Pembangunn penunjang 0 unit
Gedung pelayanan IGD
Penunjang Rumah Sakit
Pelayanan IGD RS | yang dibangun
(Lanjutan)
Kegiatan Jmih gedung 0 unit Ounit& | 1unit | 1 unit 100 0 0 1 unit 100
Pembangunn Instalasi Gizi 0 unit
Gedung Instalasi | RSUD dr.
Gizi RSUD dr. Soediran
Soediran MS Mangun Sumarso
(Lanjutan) yang dibangun
Program Meningkatnya 100 100 100 - - 100
Peningkatan kualitas
Mutu Pelayanan | pelayanan
BLUD kesehatan RS
Kegiatan Tersedianya 1paket | 1paket& | 1pkt | 24105| 100 1 paket 26,705 93.290 300
Pelayanan BLUD | barangdan jasa 22.041 pasien pasien pasien
untuk pelayanan pasien IGD, IGD, IGD, IGD,
pasien 16.102 16.975 22.368 72.070
pasien pasien pasien pasien
ranap, ranap, ranap, ranap,
142,641 136.618 86.781| 366.040
pasien pasien pasien pasien
rajal rajal rajal rajal
Dari tabel 2 tersebut diatas, diperoleh gambaran sebagai berikut :

a. Program Peningkatan Kapasitas Sumberdaya Aparatur Kegiatan Peningkatan SDM
sesuai dengan target yang telah ditetapkan. Peningkatan kompetensi pegawai
optimalisasi pemanfaatan SDM yang ada di rumah sakit mengingat ketersediaan
SDM rumabh sakit belum sesuai dengan kebutuhan ideal.

b. Program Pelayanan Penduduk Miskin Kegiatan Pelayanan Kesehatan Rujukan Non
Jamkesda melebihi target yang telah ditetapkan di tiap tahunnya. Di tahun 2019
sebanyak 1.529 orang menggunakan fasilitas kesehatan ini jauh melebihi target yang
ada yaitu 1.400 orang. Hal ini menunjukkan masih banyak masyarakat Wonogiri
yang belum terdaftar dalam JKN KIS ataupun Jamkesda.

c. Kegiatan Pengadaan Alat Kesehatan Rumah Sakit (DAK) di tiap tahunnya melebihi
target yang ada. Hal ini sebagai optimalisasi anggaran DAK yang telah diberikan oleh
Pemerintah.

d. Capaian kegiatan pembangunan Gedung Pelayanan Rawat Inap 3 lantai, Rehabilitasi

bangunan doorloop/ selasar pelayanan RS, pembangunan gedung penunjang
pelayanan IGD RS (lanjutan) dan kegiatan pembangunan gedung instalasi Gizi RS

(lanjutan) telah sesuai dengan target dan jadwal yang ditetapkan di tahun

sebelumnya.
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e. Capaian kegiatan pelayanan BLUD mencakup jumlah pasien sebanyak 26.705 pasien

di 1GD, 22.368 pasien yang rawat inap dan 86.781 pasien yang rawat jalan. Dapat

dilihat adanya penurunan yang cukup signifikan di pasien rawat jalan tetapi ada

peningkatan di kunjungan pasien IGD dan Rawat Inap. Hal ini disebabkan adanya

pemberlakuan sistem rujukan berjenjang yang diterapkan oleh BPJS mulai
September 2018.

2.2. ANALISIS KINERJA PELAYANAN

Berdasarkan evaluasi kinerja pelayanan di RSUD dr.Soediran Mangun Sumarso

Kabupaten Wonogiri pada tahun 2019, target capaian kinerja tahun 2020 serta target

capaian kinerja pelayanan pada tahun 2021 dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:
Tabel 3.
Target dan Capaian Kinerja Pelayanan 2019, Target Pelayanan 2020 dan 2021

1. | Rawat Jalan kunjungan 140.400 I 86781 61,81 138.216 138.216
2.  Rawat Darurat kunjungan 22.022 26.705 121,27 24,090 25.550_'
__3._ Rawat Inap kunjungan i ! 17.520 18.548 105,87 | 18.250 21.900
4, | Operasi tindakan 4992 4,849 | 97,14 | 5.840 5.840
s Kebidanan tindakan 1.715 1226 71,49 1.387 1.387 |
6. | Laboratorium | pemeriksaan | 287.195 323.914_r 112,79 | 237.250 292.000 |
7. | Radiologi | foto 25.480 | 25.677 100,77 27.375 27375
| | Lo e —
8. | Rehabilitasi |. tindakan 20.280 | 18.995 I 93,66  16.224 17.160
medik : '
: 9. | Gizi ! porsi : 299.300 217.958 | 72,82 240.900 240.900
| L .

Sumber Data : LKj.IP 2019

Berdasarkan tabel 3 tersebut dapat disimpulkan capaian target dan kinerja

pelayanan sebagai berikut:

a. Jumlah kunjungan rawat jalan di tahun 2019 mencapai 86.761 kunjungan dengan

rata-rata kunjungan per bulan sebanyak 7.232 kunjungan atau 289 per hari. Capaian

ini hanya mencapai 61,81 % dari target yang telah ditetapkan pada awal tahun
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sebesar 140.400 kunjungan. Hal ini disebabkan oleh kebijakan sistem rujukan
berjenjang online yang diterapkan oleh BPJS mulai September 2018. Oleh karena itu
di tahun 2020 dan 2021 disesuaikan dengan kunjungan pada tahun 2019 sehingga
target yang ditetapkan turun. Dengan adanya penurunan jumlah kunjungan pasien,
diharapka rumah sakit mampu memunculkan inovasi baru yang dapat

meningkatkan jumlah kunjungan pasien rawat jalan.

Kunjungan Instalasi Gawat Darurat tahun 2019 mencapai 26.705 kunjungan, dengan
realisasi target sebesar 121,27 % dengan rata-rata kunjungan sebesar 73 kunjungan

per hari selama satu tahun.

Jumlah kunjungan pada Instalasi Rawat Inap tahun 2019 mencapai 18.548
kunjungan dengan rata-rata 1.546 kunjungan/ bulan. Capaian ini melebihi target

yang telah ditetapkan yaitu 17.520 kunjungan dengan realisasi sebesar 105,87 %.

Pencapaian realisasi jumlah tindakan operasi pada Instalasi Bedah Sentral tahun
2019 mencapai 4.849 tindakan dengan prosentase 97,14 % dari target yang telah
ditetapkan.

Jumlah tindakan persalinan pada tahun 2019 mencapai 1.226 tindakan, pencapaian
realisasi dari target diperoleh sebesar 71,49 % jauh dari target yang ada yaitu 1.715

tindakan.

Pelayanan pada Instalasi Laboratorium tahun 2019 mencapai 323.914 pemeriksaan
dengan rata-rata 26.993 pemeriksaan/ bulan. Pencapaian ini melebihi dari target di

awal tahun sebesar 287.195 pemeriksaan dengan realisasi sebesar 112,7 %.

Jumlah tindakan pelayanan radiologi tahun 2019 mencapai 25.677 foto dan realisasi

pencapaian sebesar 100,77% dari target 25.480 foto.

Instalasi Rehabilitasi Medik telah melayani 18.995 tindakan pada tahun 2019.

Pencapaian ini belum memenuhi target sebesar 20.280 tindakan.

Pelayanan Gizi di tahun 2019 pada pasien rawat inap mencapai 217.959 porsi.
Realisasi ini masih dibawah target yang ditetapkan sebesar 299.300 porsi. Hal ini
tergantung dengan jumlah pasien dan hari rawat pasien. Meskipun jumlah pasien
rawat inap melebihi target tetapi jumlah hari rawat yang pendek juga

mempengaruhi capaian dari pelayanan gizi ini.
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Pelayanan Kesehatan untuk masyarakat miskin menjadi prioritas Pemerintah

Kabupaten Wonogiri melalui Program Jamkesda dan SKTM dapat digambarkan sebagai
berikut :

Tabel. 4
Rekapitulasi Pelayanan Kesehatan Jamkesda dan SKTM Tahun 2019

581.790.305 |
133.155.948

3696  5.239.814.948
926 3.586.034.168

y 3 ]amesda |

2.  SKTM | 568

Sumber Data : LKj.IP 2019

Kinerja Pelayanan Publik, utamanya capaian Standar Pelayanan Minimal (SPM)
mengalami penurunan bila dibandingkan dengan tahun sebelumnya, demikian juga
pelayanan rawat inap dengan indikator BOR, LOS, TOI, BTO, NDR, GDR menunjukkan
kinerja RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso pada tahun 2019 relatif turun dibandingkan
tahun sebelumnya. Sementara Index Kepuasan Masyarakat (IKM) yang diperoleh dari
survey kepada masyarakat tergantung penilaian masyarakat kepada tingkat pelayanan
rumah sakit, dan pada tahun 2019 capaian kinerja IKM mengalami kenaikan. Hal ini
sebagai tolok ukur untuk meningkatkan target kinerja tahun 2020 dan tahun berikutnya.
Hasil Kinerja Pelayanan Publik pada tahun 2019 dan target capaian kinerja tahun 2020
maupun tahun 2021 dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 5.
Capaian Kinerja Pelayanan Publik Tahun 2019, Target Kinerja 2020 dan 2021

1. | Rata-rata capaian SPM 99,70 % 96,25 % 99,99 % 99,99 %
2. | Bed Occupacy Rate (BOR) 82,00 % 56,16 % | 85,00% 85 %
3. | Length Of Stay (LOS) 5,9 hari 3,39 hari 6,2 hr 6,5 hr
4, | Turn Over Interval (TOI) 2,3 hari 3,01 hari 2,7 hr 2,9 hr
5. | Bed Turn Over (BTO) 55 kali 53,16 ki 50 ki 50 kI
6. | Nett Death Rate (NDR) 1,8 % 2,78% 1,68 % 1,6 %
7. | Gross Death Rate (GDR) 3,6 % 6,14 % 3,3 % 3.3%
8. | Target kinerja pendapatan 100 % 107,66 % 100 % 100 %
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9.

Meningkatnya [KM 83,00% |  8228% | 8400% | 85,00%

Sumber Data : LKj.IP 2019 dan Renstra 2016-2021

Dari tabel 4 di atas dapat disimpulkan sebagai berikut :

Rata-rata pencapaian SPM (Standar Pelayanan Minimal) tahun 2019 sebesar 96,25%
tidak mencapai target yang dharapkan yaitu 99,70%. Berdasarkan analisis capaian
SPM tahun 2019, penurunan capaian SPM lebih banyak karena penanganan faktor

pendukung pelayanan rumah sakit kurang berperan aktif.

BOR (tingkat pemakaian tempat tidur) pada tahun 2019 sebesar 56,16% jauh dari
target yang direncanakan tahun 2019 yaitu 82%. Realisasi BOR ini tidak masuk
didalam batas ideal tingkat pemakaian tempat tidur (Menurut Departemen
kesehatan Rl Tahun 2005, parameter BOR yang ideal berkisar antara 60-85%).
Indikator ini dapat dipakai untuk mengetahui tingkat pemanfaatan rumah sakit oleh
masyarakat, berarti masyarakat sering memanfaatkan tempat tidur Rumah Sakit.
Penurunan BOR Rumah Sakit pada tahun 2019 berkaitan dengan implementasi
sistem rujukan berjenjang yang diterapkan oleh BPJS mulai September 201.

LOS (lama perawatan) pada tahun 2019 sebesar 3,39 hari tidak sesuai dengan target
yang telah ditetapkan yaitu 5,9 hari. Dibandingkan LOS ideal Rumah Sakit, menurut
Kementerian Kesehatan RI Tahun 2005, berkisar 6-9 hari, LOS tersebut tergolong
rendah, sehingga belum masuk kedalam kategori ideal. Indikator ini secara umum
dapat memberikan gambaran efisiensi pelayanan dan indikasi mutu pelayanan rata-
rata lama perawatan di RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso. Realisasi LOS pada
tahun 2019 juga dipengaruhi oleh kebijakan BPJS yang berkaitan dengan paket biaya

perawatan pasien rawat inap yang ditetapkan sebelumnya.

TOI (jarak satu tempat tidur tak terisi) pada tahun 2019 sebesar 3,01 hari dan
mendekati target yang telah ditetapkan yaitu sebesar 2,3 hari. Namun demikian
masih masuk didalam batas ideal menurut Kementerian Kesehatan RI tahun 2005
yaitu antara 1-3 hari, sehingga secara kinerja menunjukkan peningkatan kinerja

rawat inap karena tingkat kekosongan tempat tidur menurun.

BTO (frekuensi penggunaan tempat tidur) yaitu nilai rata-rata berapa kali dalam
satu tahun satu tempat tidur rumah sakit dipakai. BTO pada tahun 2019 sebesar
53,16 kali dan lebih rendah bila dibandingkan dengan target tahun 2019 (55 Kkali).

Bila dibandingkan dengan parameter ideal BTO menurut Kementerian Kesehatan RI
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tahun 2005 yaitu antara 40-50 kali) tidak masuk kedalam kategori ideal, yang
berarti rata-rata pemakaian TT di RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso dalam satu
tahun lebih tinggi. Indikator ini dapat untuk menilai tingkat efisiensi pengelolaan
rumah sakit, namun penggunaan indikator BTO ini tidak dapat berdiri sendiri, tetapi
harus bersama-sama dengan indikator LOS, TOI dan BOR. Dengan rendahnya LOS
dan tingginya BTO dapat ditarik kesimpulan bahwa keinginan pasien adalah

perawatan singkat, maka frekuensi pemakaian tempat tidur tinggi.

NDR (angka kematian bersih) pada tahun 2019 sebesar 2,78% dan bila
dibandingkan dengan parameter ideal Kementerian Kesehatan Rl sedikit lebih
tinggi. Adapun menurut parameter NDR ideal Depkes RI tahun 2005 adalah kurang
dari 2,5%.

GDR (angka kematian kasar) pada tahun 2019 sebesar 6,14% tetapi bila
dibandingkan dengan target tahun 2019 (3,6%) masih tinggi. Sedangkan, jika
dibandingkan dengan parameter GDR ideal Kementerian Kesehatan RI tahun 2005
yaitu kurang dari 4,5%, GDR tahun 2019 tidak masuk parameter ideal.

Capaian pendapatan tahun 2019 mencapai 106,64 % melebihi target yang telah

ditetapkan pada awal tahun.

Pencapaian indikator index SKM (Survei Kepuasan Masyarakat) terhadap pelayanan
rumah sakit pada tahun 2019 rata-rata sebesar 82,28% dan tidak mencapai target
tahun 2019 (83%). Berdasarkan analisis data aduan yang masuk rumah sakit, masih
ditemukan keluhan yang berkaitan dengan dinamika perubahan kebijakan BP]S
yang mempengaruhi sistem pelayanan kesehatan secara menyeluruh termasuk

pelayanan rujukan di RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso.

Berdasarkan target capaian kinerja keuangan tahun 2019, realisasi pendapatan

RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso yang berdasarkan rincian obyek pendapatannya

dapat diketahui, dan prakiraan rencana pendapatan tahun 2021 setelah diolah kembali,

adalah sebagaimana tabel berikut:

Tabel 6.
Realisasi Pendapatan Tahun 2019 dan Target Tahun 2020, 2021

Rawat Jalan 1.189.585.000 2.680.250.000 1.092.000.000
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2 Rawat Darurat 2.068.695.554 2.250.000.000 2.127.000.000
3 Rawat Inap 12.139.665.198 18.979.250.000 12.034.000.000
4 Pelayanan Medis 4.339.991.741 0 3.800.000.000
5 Layanan Rawat Sehari 0 5.000.000 0
6 Layanan Rawat Siang Sehari 0 1.000.000 0
7 Persalinan 118.145.000 0 35.000.000
8 Penunjang Medik 10.794.210.761 0 10.367.000.000
9 Layanan Hemodialisa 0 21.500.000 0
10 | Rehabilitasi Medik 148.199.000 0 128.000.000
11 | Gigi & Mulut 85.797.000 0 105.000.000
1Z | Penunjang Non Medik 320.977.628 0 328.000.000
13 | Kedokteran Forensik & Medikolegal 0 3.000.000 0
14 | Konsul Khusus & Medikolegal 1.670.000 0 1.000.000
15 | Perawatan Jenazah 3.155.000 0 3.000.000
16 | Pelayanan Ambulance 481.034.400 500.000.000 530.000.000
17 | PKL/Bimb/Penelitian 38.064.900 60.000.000 300.000.000
18 | Pelayanan Jamkesda 6.550.315.214 1.000.000.000 4.000.000.000
18 | Pelayanan Non Jamkesda/BP]S 5.305.189.441 1.000.000.000 1.000.000.000
20 | Pelayanan Pasien BPJS 69.302.895.403 73.500.000.000 73.500.000.000
21 | Selisih Tarif BP]S 0 3.500.000.000 0
Jumlah 112.947.591.240 103.500.000.000 109.350.000.000

22 Lain-lain pendapatan yang sah 1.929.983.122 1.500.000.000 650.000.000
Jumlah total 114.877.574.362 | 105.000.000.000 | 110.000.000.000

Sumber Data : LKj.IP 2019, Renstra 2016-2021 dan Renja 2020

Dengan memperhatikan uraian dan beberapa data hasil kinerja tersebut di atas, maka

dapat dikatakan bahwa secara umum Rumah Sakit Umum Daerah dr. Soediran Mangun

Sumarso telah melaksanakan tugasnya dengan kategori amat baik (90-100). Hal tersebut

didukung dengan data hasil kinerja tahun 2019 sebagai berikut:

4.

Hasil Pengukuran Pencapaian Sasaran (PPS) dengan rata-rata capaian Kkinerja

Pelayanan terhadap target adalah: 95,62 %, dengan perincian per sasaran:

pelayanan rawat jalan (61,81%), pelayanan gawat darurat (121,27%), pelayanan
rawat inap (105,87%), pelayanan bedah sentral (97,14%) dan pelayanan kebidanan
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(71,49%), pelayanan laboratorium (112,79%), pelayanan radiologi (100,77%),
pelayanan rehabilitasi medik (93,66%), pelayanan gizi (72,87%) dan pelayanan
hemodialisa (118,57%). Hasil PPS tersebut berarti kinerja pelayanan RSUD dr.
Soediran Mangun Sumarso pada tahun 2019 sesuai ketentuan interval nilai capaian
kinerja tersebut diatas mencapai nilai Amat Baik (Nilai interval amat baik : 90-
100).

Kinerja Pelayanan Publik pada tahun 2019 dengan capaian : BOR, LOS, TOI dan BTO
menunjukkan bahwa kinerja RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso secara umum
mengalami penurunan jika dibandingkan dengan tahun 2018, meski demikian,
capaian kinerja TOl mengalami kenaikan. Masing-masing capaian kinerja tahun
2019 adalah sebagai berikut : BOR 56,16%; LOS 3,39 hari; TOI 3,01 hari dan BTO
56,16 kali. Berdasarkan dari masing-masing indikator tersebut, hanya indikator TOI
yang masuk kedalam parameter ideal, sedangkan BOR, LOS dan BTO belum
termasuk kedalam parameter ideal yang ditentukan oleh Kementerian Kesehatan RI
tahun 2005. Realisasi capaian Kinerja Pelayanan Publik dari target pada tahun 2019
secara umum rata-rata mencapai nilai 88,37%, berarti masuk dalam kategori BAIK
(Nilai interval baik : 80 - 90), dengan perincian per indikator sebagai berikut : BOR
(68,49%), LOS (57,46%), TOI (130,87%), BTO (96,66%), sedangkan NDR tidak
mencapai target dan GDR juga tidak mencapai target.

Kinerja Pelayanan Publik pada tahun 2019 berdasarkan pada standar pelayanan
minimal (SPM) diperoleh hasil bahwa rata-rata capaian SPM tahun 2019 adalah
96,25 %, dan ini lebih rendah bila dibandingkan dengan rata-rata capaian SPM
tahun 2018 (97,43%), namun demikian hasil rata-rata capaian SPM tahun 2019
masuk dalam kategori AMAT BAIK (Nilai interval amat baik : 90-100).

Kinerja manfaat hasil survey pelayanan publik tahun 2018 diperoleh nilai indeks
kepuasan masyarakat (IKM) adalah 82,82 %. Hal ini lebih tinggi bila dibandingkan
hasil nilai IKM tahun 2018 (80,28 %), sehingga indek kepuasan masyarakat (IKM)
tahun 2018 masuk dalam kategori BAIK (Nilai interval baik: 80-89).

Pendapatan Rumah Sakit Umum Daerah dr. Soediran Mangun Sumarso pada tahun
2019 mencapai 107,66 %, melebihi target yang ditetapkan, yaitu tercapai
Rp. 114.877.574.362 (Seratus empat belas milliar delapan ratus tujuh puluh tujuh
juta lima ratus tujuh puluh empat ribu tiga ratus enam puluh dua rupiah) dari target

tahun 2019 sebesar Rp. 108.750.000.000,00 (Seratus delapan milliar tuju_fz ratus _hma
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puluh juta rupiah). Persentase Capaian kinerja pendapatan yang terendah, yaitu
sebesar 96,84 % pada Pelayanan Persalinan/Kebidanan, sedangkan capaian kinerja
pendapatan tertinggi yaitu sebesar 210,33 % pada pelayanan Perawatan Jenazah.
Dengan rata-rata capaian kinerja pendapatan sebesar 106,64% pada semua unit
pelayanan, artinya kinerja pendapatan RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso pada

tahun 2019 mencapai nilai AMAT BAIK (Nilai interval amat baik : 90 - 100).

Di tahun 2019, RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso memperoleh beberapa prestasi

yang cukup membanggakan. Ini sebagai bentuk penghargaan dan pembuktian Kinerja

rumah sakit. Penghargaan yang dimaksud sebagai berikut :

a.

2.3.

Role Model Penyelenggaraan Pelayanan Publik Kategori Sangat Baik Tahun 2019

oleh Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi RI;

Badan Publik Menuju Informatif Tahun 2019 dalam Implementasi UU Nomor 14
Tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi Publik oleh Komisi Informasi Provinsi

Jawa Tengah;

Partisipasi dan konstribusi dalam mendukung Penerimaan Negara melalui

Pembayaran Pajak Tahun 2019 oleh KPP Pratama Sukoharjo.

ISU-ISU PENTING PENYELENGGARAAN TUGAS DAN FUNGSI

Kinerja RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso tahun 2019 secara umum Amat Baik,

dengan memperhatikan indikator pencapaian sasaran kinerja pelayanan, kinerja

pelayanan publik maupun kinerja keuangan, yang sekaligus merupakan indikator

keberhasilan penerapan Pola Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum Daerah (PPK-
BLUD).

Namun demikian untuk pencapaian optimal per-indikator pelayanan masih

menemui beberapa hambatan dan permasalahan. Permasalahan tersebut antara lain
adalah :

1.

Kekosongan jabatan Direktur definitif dan Wakil Direktur Pelayanan & Penunjang
Medik menurunkan kecepatan dan ketepatan pengambilan kebijakan pada aspek
pelayanan medik,

Berkurangnya sumberdaya manusia (SDM) tenaga Non PNS di lini layanan karena
diterima sebagai CPNS di instansi yang lain menyebabkan kurang optimalnya
pelayanan di rumah sakit,

Renja RSUD dr. Soediran MS 2021




3. Dinamika perubahan peraturan program JKN yang berkaitan dengan BP]S
menyebabkan pelayanan kesehatan di Rumah Sakit Rujukan kurang optimal,

4. Belum tercukupinya infrastruktur pelayanan dan kelengkapan alat kesehatan/
kedokteran di Rumah Sakit sesuai yang ditetapkan pada Permenkes nomor 56 tahun
2014.

Sehubungan dengan isu-isu penting yang berkaitan dengan tugas pokok dan fungsi
rumah sakit sebagai institusi pelayanan publik bidang kesehatan rujukan, beberapa hal
yang menjadi peluang sekaligus strategi untuk mengatasi permasalahan atau upaya

peningkatan pelayanan adalah :

1. Optimalisasi fungsi-fungsi manajerial pada bidang-bidang pelayanan, instalasi dan

unit,

2. Optimalisasi SDM lini layanan yang ada dan sekaligus mengusulkan kekurangan
formasi yang ada pada tahun berikutnya,

3. Meningkatkan koordinasi dan sinkronisasi dengan stakeholder terkait BPJS, Dinas
Kesehatan Kabupaten (DKK), Pemberi Pelayanan Kesehatan Tingkat I dan Rumah
Sakit KlasC&D,

4. Mengusulkan anggaran pembangunan dan pengadaan alat kesehatan ke Pemerintah
Pusat dan Pemerintah Provinsi.

Beberapa permasalahan tersebut menjadi catatan penting dalam rencana Kkerja

rumah sakit tahun 2021 sekaligus menjadi bahan pertimbangan dalam pengambilan

keputusan manajerial demi perbaikan kinerja di tahun-tahun mendatang.

2.4. REVIEW TERHADAP RANCANGAN AWAL RKPD

Review terhadap rancangan awal RKPD Kabupaten Wonogiri Tahun 2021 dengan
hasil analisis kebutuhan masyarakat, relatif tidak memuat catatan penting rumusan
program dan kegiatan pada RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso, namun demikian, dalam
penganggaran tahun 2021, program dan kegiatan yang langsung mengenai pelayanan
publik yang dirumuskan pada program pelayanan kesehatan penduduk miskin dengan
kegiatan pelayanan kesehatan non jamkesda/BPJS rujukan dinaikkan untuk nominal

anggarannya.
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2.5. PENELAAHAN USULAN PROGRAM DAN KEGIATAN MASYARAKAT

Hasil kajian terhadap program dan kegiatan yang diusulkan oleh para pemangku
kebijakan baik oleh kelompok masyarakat, asosiasi, LSM, Perguruan Tinggi dan dari SKPD
lain di Kabupaten Wonogiri dalam pelaksanaan Musyawarah Perencanaan Pembangunan
(Musrenbang) tingkat kabupaten tidak memuat catatan perubahan untuk RSUD dr.

Soediran Mangun Sumarso Kabupaten Wonogiri.
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BAB III
TUJUAN, SASARAN, PROGRAM DAN KEGIATAN

3.1. TELAAHAN TERHADAP KEBIJAKAN NASIONAL

Berdasarkan Peraturan Bupati Nomor 77 Tahun 2018 tentang Penjabaran Tugas
Pokok, Fungsi dan Tata Kerja RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso disebutkan bahwa
tugas pokok Rumah Sakit adalah menyelenggarakan pelayanan kesehatan dengan upaya
penyembuhan, pemulihan, peningkatan, pencegahan, pelayanan rujukan, penelitian dan
pengembangan serta pengabdian masyarakat. Dalam melaksanakan tugas pokok dan
fungsi tersebut RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso bergerak di bidang kesehatan
mendukung tercapainya arah kebijakan nasional yaitu meningkatkan akses pelayanan

kesehatan rujukan yang berkualitas.

Tema Pembangunan Kabupaten Wonogiri tahun 2021 adalah pemantapan
infrastruktur, peningkatan sumberdaya manusia dan memacu pertumbuhan ekonomi

utuk mewujudkan Wonogiri sejahtera.

Sedangkan isu strategis pembangunan Kabupaten Wonogiri tahun 2021 adalah
sebagai berikut :

1. Mewujudkan sumberdaya manusia yang berkualitas, bermartabat dan berdaya
saing;

2. Mewujudkan ekonomi kerakyatan berbasis di potensi daerah dan IPTEK serta
mampu bersaing di pasar global;

3. Mewujudkan pengelolaan sumberdaya yang berwawasan lingkungan dan
berkelanjutan;

4. Mewujudkan ketercukupan dan pelayanan sarana prasarana yang berkualitas
guna menunjang pengembangan wilayah;

5. Mewujudkan kepemerintahan yang baik dengan menjunjung tinggi supremasi

hukum yang berkeadilan.

3.2. TUJUAN DAN SASARAN RENJA SKPD

Perumusan tujuan dan sasaran Renja RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso Tahun

2021 didasarkan pada rumusan strategis penyelenggaraan tugas pokok dan fungsi yang
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dikaitkan dengan sasaran target kinerja RENSTRA RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso
Tahun 2016-2021, sebagai berikut :

1) Tercapainya pelayanan bermutu tinggi yang berorientasi kepada kepuasan

pelanggan/masyarakat;

2) Tercapainya peningkatan dan pengembangan pelayanan kesehatan RSUD dr.

Soediran Mangun Sumarso;

3) Tercapainya peningkatan efisiensi dan produktifitas pelayanan RSUD dr. Soediran

Mangun Sumarso;

4) Terwujudnya sumberdaya manusia yang memiliki kompetensi tinggi, memiliki
integritas, komitmen yang kuat terhadap organisasi melalui upaya pendidikan dan

pelatihan, serta upaya peningkatan kesejahteraan yang adil dan manusia.

3.3. PROGRAM DAN KEGIATAN

Berdasarkan rancangan program dan kegiatan yang telah disepakati dalam Renstra
SKPD RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso Kabupaten Wonogiri 2016 - 2021 dan yang
telah dilakukan review oleh Tim Kabupaten Wonogiri pada tahun 2017, serta untuk
merealisasikan tujuan dan sasaran seperti dijabarkan di atas, maka program dan kegiatan
RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso pada tahun 2021 yang direncanakan adalah

sebagaimana tabel berikut ini.

Tabel 7.
Rumusan Rencana Program dan Kegiatan Tahun 2021
dan Prakiraan Maju Tahun 2022

URUSAN KESEHATAN
Urusan Program SKPD
Program Peningkatan | Meningkatnya RSUD | 100%
Kapasitas Sumberdaya | kinerja
Aparatur sumberdaya
aparatur
Kegiatan Peningkatan Meningkatnya RSUD | 100k 50.000 | APBD 10 ok 50.000
SDM kemampuan SDM Kab.
rumah sakit
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Urusan Kesehatan

Program Standarisasi Meningkatnya RSUD | 100% 80.000.000
Pelayanan Kesehatan standarisasi
pelayanan rumah
RS
Pengadaan alat Tersedianya alat RSUD | 9 paket 30.000.000 | APBN 9 paket 25.750.000
Kesehatan/ Kedokteran | kesehatan / (DAK)
Rumah Sakit kedokteran yang
standard
Pengadaan alat Jumlah pengadaan RSUD | 4 paket 50.000.000 | APBD 5 paket 20.000.000
Kesehatan alat kesehatan yang PROV
standard
Program Pelayanan Meningkatnya RSUD | 0,8% 4.000.000 0,6 % 3.500.000
Penduduk Miskin pelayanan
kesehatan penddk
miskin
Kegiatan Pelay Kes jmlh orang miskin RSUD | 2.000 4.000.000 | APBD 1.500 3.500.000
Rujukan Non Jamkesda/ | yg mendpt yankes orang Kab. orang
BPJS Rujukan non-Jamkesda/BP]S
Program Pengadaan, Meningkainya RSUD | 100% | 128.500.000
Peningk Sarpras sarpras pelayanan
RS/RS]/RS Paru/RS kesehatan pada
Mata rumah sakit
Keg.Pembangunan Jmlh Gedung rawat RSUD 1 unit 48.000.000 | APBD - -
Gedung Rawat Inap inap rumah sakit Prov.
Rumah Sakit yang dibangun
Kegiatan Pembangunan | Jmlh gedung RSUD 1 unit 2.500.000 | APBD - -
Gedg Laundry Rumah laundry rumah sakit Kab.
Sakit yang selesai (BLUD)
dibangun
Kegiatan Pembangunan Selesainya RSUD | 1paket | 45.000.000 APBD - -
Gedung PONEK, NICU, pembangunan Prov.
PICU dan HD Rumah Sakit | Gedung PONEK,
NICU, PICU dan HD
Rumah Sakit
Kegiatan Pembangunan Jmlh gedung parkir RSUD 1 unit 15.000.000 APBD - -
Gedung Parkir kendaraan Prov.
Kendaraan Pengunjung pengunjung rumah
Rumah Sakit sakit yang dibangun
Kegiatan Pembangunan | jmlh bangunan RSUD | 1 unit 18.000.000 APBN - -
Gedung Poliklinik IT poliklinik I rumah (DAK)
Rumah Sakit sakit yang selesai
dibangun
Program Peningkt Meningkatnya RSUD 100% | 110.000.000 - 100% 123.000.000
Muiu Pelayanan BLUD kualitas pelayanan
kesehatan RS
Kegiatan Pelayanan Tersedianya RSUD | 1paket | 110.000.000 APBD 1 paket | 123.000.000
BLUD barang/jasa Kab.
pelayanan (BLUD)

Sumber Data : Review Renstra RSUD 2016-2021 & Review Master Plan 2018
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Rumusan rencana program dan kegiatan diatas mengalami perubahan nomenklatur

sesuai dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri nomor 90 Tahun 2019 tentang Klasifikasi,

Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah sebagai

berikut :

Tabel 8.
Rumusan Rencana Program dan Kegiatan Tahun 2021 dan Prakiraan Maju Tahun 2022
Sesuai Permendagri Nomor 90 Tahun 2019

URUSAN KESEHATAN

Urusan Program SKPD

Program Penunjang | Meningkatnya RSUD | 100%

Urusan Pemerintah | kinerja sumberdaya

Daerah aparatur

Kegiatan Peningkatan | Meningkatnya RSUD | 100%

Disiplin dan Kapasitas | kemampuan sumber

Sumber Daya daya aparatur

Aparatur

Sub Kegiatan Jumlah pendidikan RSUD | 100k 50.000 APBD 10 ok 50.000
Pendidikan dan dan pelatihan yang Kab.
Pelatihan Frormal diikuti karyawan

Urusan Kesehatan

Program Meningkatnya RSUD | 100%

Pemenuhan Upaya standarisasi

Kesehatan pelayanan rumah

Perorangan dan sakit

Upaya Kesehatan

Masyarakat

Kegiatan Meningkatnya RSUD | 100%

Penyediaan Fasilitas | kualitas dan

Pelayanan kuantitas pelayanan

Kesehatan untuk rumah sakit

UKM dan UKP

Kewenangan Daerah

Kabupaten Kota

Sub Kegiatan Jmlh Gedung rawat RSUD 1 unit 48.000.000 APBD - -
Pengembangan inap rumah sakit Prov.
Rumah Sakit (Pemb. yang dibangun

Gedung Rawat Inap

RS)

Sub Kegiatan Jmlh gedung laundry RSUD | 1unit 2.500.000 APBD -
Pengembangan rumah sakit yang Kab.
Rumah Sakit (Pemb. selesai dibangun (BLUD)
Gedung Laundry RS)
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Sub Kegiatan Selesainya RSUD | 1paket | 45.000.000 APBD -
Pengembangan Rumah | pembangunan Prov.

Sakit (Pemb. Gedung | Gedung PONEK, NICU,

PONEK, NICU, PICU PICU dan HD Rumah

dan HD RS) Sakit

Sub Kegiatan Jmlh gedung parkir RSUD | 1 unit 15.000.000 APBD - -
Pengembangan kendaraan Prov.

Rumah Sakit (Pemb. pengunjung rumah

Gedung Parkir sakit yang dibangun

Kendaraan

Pengunjung RS)

Sub Kegiatan Jmlh bangunan RSUD 1 unit 18.000.000 APBD - -
Pengembangan poliklinik IT rumah Kab.

Rumah Sakit (Pemb. sakit yang selesai

Gedung Poliklinik II dibangun

RS)

Sub Kegiatan Tersedianya alat RSUD | 9 paket | 30.000.000 APBN 9 paket 25.750.000
Pengadaan alat kesehatan / (DAK)

Kesehatan/ Alat kedokteran yang

Penunjang Medik standard

Fasilitas Pelayanan

Kesehatan (DAK)

Sub Kegiatan Jumlah pengadaan RSUD | 4 paket | 50.000.000 APBD 5 paket 20.000.000
Pengadaan alat alat kesehatan yang PROV

Kesehatan/ Alat standard

Penunjang Medik

Fasilitas Pelayanan

Kesehatan (Banprov)

Kegiatan Meningkatnya RSUD

Penyediaan Layanan | pelayanan

Kesehatan untuk kesehatan

UKM dan UKP masyarakat

Rujukan Tingkat

Daerah Kabupaten/

Kota

Sub Kegiatan Pelay Jmlh orang miskin yg RSUD 1.500 3.000.000 APBD 1.500 3.500.000
Kes Rujukan Non mendpt yankes non- orang Kab. orang

Jamkesda/ BPJS Jamkesda/BP]S

Rujukan

Sub Kegiatan Tersedianya RSUD | 1paket | 110.000.000 | APBD 1 paket 123.000.000
Operasional barang/jasa Kab.

Pelayanan Rumah pelayanan (BLUD)

Sakit

Sebagai SKPD yang menerapkan Pola Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum

Daerah, Rumah Sakit mempunyai beberapa fleksibilitas berkaitan dengan pengelolaan

keuangan yang diperoleh dari pendapatan fungsional pelayanan. Fleksibilitas dimaksud

berpedoman pada Permendagri Nomor 79 Tahun 2018 tentang Badan Layanan Umum

Daerah.
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DEASTISE SR —

Sesuai dengan amanat Undang-undang Nomor 44 Tahun 2009 tentang Rumah Sakit

dan Permendagri Nomor 79 Tahun 2018, pendapatan fungsional Rumah Sakit yang

diperoleh langsung dari pelayanan dapat dipergunakan secara langsung untuk belanja

pelayanan (SKPD). Pendapatan fungsional tersebut merupakan pendapatan Pemerintah

Kabupaten yang dikelola oleh Rumah Sakit dan disimpan dalam Kas Rumah Sakit.

Oleh hal tersebut, rencana target pendapatan fungsional rumah sakit pada tahun

2021 dan prakiraan tahun 2022 berdasarkan pada Review RENSTRA SKPD RSUD dr.

Soediran Mangun Sumarso tahun 2017 dan Rencana kerja dengan memperhitungan

kondisi saat ini, adalah sebagaimana tabel berikut ini.

Layanan Rawat Jalan

Tabel 9.

Target Pendapatan Tahun 2021 dan 2022

2.800.250.000

1 §70.698.000 1.092.000.000
2 Layanan Rawat Darurat 1.582.556.000 2.127.000.000 2.250.000.000
3 Layanan Rawat Inap 13.820.647.000 12.034.000.000 19.654.000.000
4 Pelayanan Medis 2.696.872.000 3.800.000.000 0
5 Layanan Rawat Sehari 0 0 10.000.000
6 Layanan Rawat Siang Sehari 0 0 5.000.000
Pelayanan Persalinan 192.455.000 35.000.000 0
8 Pelayanan Penunjang Medik 17.619.175.000 10.367.000.000 0
9 Pelayanan Hemodialisa 0 0 25.500.000
10 | Pelayanan Rehabilitasi Medik 126.277.000 128.000.000 0
11 | Pelayanan Medik, Gigi & Mulut 96.630.000 105.000.000 0
jg; |TEiaNaEn benvmang fan 140.553.000 328.000.000 0
Medik
13 gsfﬁ;‘;’]‘(zggﬂmﬂ g 6.588.000 1.000.000 6.500.000
14 | Pelayanan Perawatan Jenazah 1.464.000 3.000.000 0
15 | Pelayanan Ambulance 161.051.000 530.000.000 500.000.000
16 ?;ﬁg‘}?‘;ﬁ;ﬂ?ﬁ?amk 71.472.500 300.000.000 65.000.000
17 | Pelayanan Jamkesda 0 4,000.000.000 5.000.000.000
18 gf,']asy pman Nem Jarmisesday: 1500.000.000 |  1.000.000.000 |  4.500.000.000

Renja RSUD dr. Soediran MS 2021 -




19 | Pelayanan BPJS 103.473.262.500 73.500.000.000 86.683.674.750
20 | Selisih Tarif BPJS 0 0 0

Jumlah 142.477.602.000 | 109.350.000.000 | 121.500.000.000
22 Lain-lain pendapatan yang sah 511.015.000 650.000.000 1.500.000.000

Jumlah total 142.988.617.000 | 110.000.000.000 | 123.000.000.000

Dengan rencana program dan kegiatan serta rencana pendapatan tersebut di atas,
RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso menetapkan target kinerja pelayanan publik tahun
2021 dan prakiraan tahun 2022 sesuai dengan Review RENSTRA SKPD RSUD dr. Soediran
Mangun Sumarso tahun 2017, adalah sebagai berikut :

Tabel 10.
ublik Tahun 2021 dan 2022

Target Kinerja Pelayanan P

1 Rata-rata Capaian SPM 99,99 % 99,99 9%
2 Bed Occupacy Rate (BOR) 85% 85 %
3 Length Of Stay (LOS) 6,5 hr 6,5 hr
4 Turn Over Interval (TOI) 2,9 hr 2,9 hr
5 Bed Turn Over (BTO) 50kl 50kl
6 Nett Death Rate (NDR) 1,6 % 1,6 %
7 Gross Death Rate (GDR) 3,3% 33%
8 Perolehan IKM 85,00 % 85 %
9 Target kinerja pendapatan 100 % 100 %

Target - target tersebut akan dicapai dengan rencana pengembangan pelayanan

melalui :
1)  Peningkatan Infrastruktur

Tahapan rencana pembangunan untuk peningkatan infrastruktur tahun 2021 sedikit
berubah dari yang telah tertera di Review Master Plan karena terkait keterbatasan

anggaran. Sehubungan dengan hal tersebut dalam rencana kerja ini dibuat dengan

merevisi sejumlah target pengembangan infrastruktur rumah sakit yang
memperhitungkan anggaran yang ada. Adapun rencana peningkatan infrastruktur di
tahun 2021 adalah sebagai berikut :

a. Pembangunan Gedung Bangsal Perawatan (tanah bekas Akper)
. - Renja RSUD dr. Soediran MS 2021 -



2)

3)

b. Pembangunan Gedung Rawat Jalan II

C.

Pembangunan Akses Jalan Lingkar dan area parkir

Peningkatan SDM

Perkembangan dan kemajuan teknologi dan informasi harus seirama dengan

peningkatan kompetensi SDM rumah sakit sehingga dapat memberikan konstribusi

yang optimal untuk kemajuan rumah sakit. Peningkatan kompetensi karyawan

dilakukan dengan berbagai cara meliputi penyelenggaraan diklat atau pengiriman

karyawan mengikuti diklat yang diselenggarakan oleh Lembaga Diklat yang telah

tersertifikasi sesuai dengan kompetensi karyawan naik penddidikan formal ataupun

diklat teknis.

Pengembangan Pelayanan

d.

Pelayanan Hemodialisa

Kondisi saat ini pelayanan hemodialisa 14 tempat tidur ditambah 1 cadangan
melayani 2 shift. Dengan mempertimbangkan jumlah kasus yang membutuhkan
Hemodialisa maka pengembangan pelayanan hemodialisa direncanakan

menjadi 40 tempat tidur dengan 3 shift.
Pelayanan Kemotherapi

Tingginya angka kasus kanker yang membutuhkan penanganan kemoterapi saat
ini rumah sakit terdekat adalah RS sekitar Soloraya. Sebagai RS Rujukan Tipe B,
RS merencanakan pengembangan pelayanan kemotherapi untuk melayani

pasien sekitar Wonogiri.
Pelayanan Kecantikan

Kesadaran akan kesehatan dan kebugaran meningkatkan kebutuhan
masyarakat akan kesehatan kulit/ kecantikan. Dengan 2 Dokter Spesialis Kulit

dan Kelamin di rumah sakit maka direncakanan untuk memberikan pelayanan
kecantikan/ kulit.
Pelayanan One Day Care

Tingginya angka kasus yang membutuhkan observasi tanpa harus rawat inap
cukup tinggi contohnya pasien bedah kecil/ sedang yang setelah operasi hanya

perlu diobservasi 12 jam
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Kebijakan pengembangan RSUD dr. Soediran Mangun Suamrso Kabupaten Wonogiri
dalam bentuk kegiatan pembangunan gedung instalasi/unit merupakan komitmen
Pemerintah Daerah dalam rangka percepatan pengembangan infrastruktur rumah sakit

yang membutuhkan investasi besar.

Kegiatan-kegiatan tersebut juga diusulkan kepada Pemerintah Pusat untuk didanai
dengan cost-sharing antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah maupun
pendanaan dari Pemerintah Provinsi Jawa Tengah yang ditunjang dana operasional dari

Pemerintah Kabupaten.
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RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH

Rencana kerja dan pendanaan RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso tahun 2021
adalah seperti yang ditunjukkan pada tabel 11 di bawah ini. Tabel di bawah ini berisi
Program Pembangunan Daerah (Program Strategis Daerah) dan Program Perangkat
Daerah untuk mewujudkan target tujuan dan sasaran Renstra RSUD dr. Soediran Mangun
Sumarso dan RPJMD Kabupaten Wonogiri
Permendagri 90 Tahun 2019.

sesuai dengan nomenklatur dalam

Jumlah seluruh program dan kegiatan yang akan dilaksanakan oleh RSUD dr.
Soediran Mangun Sumarso di Tahun 2021 adalah sebanyak 2 program dengan 3 kegiatan
dan 10 sub kegiatan

Total kebutuhan dana untuk pelaksanaan semua program dan kegiatan ini adalah
sebesar Rp 321.550.000.000,00. Nilai total untuk tiap sumber pendanaan adalah seperti
pada tabel di bawah.

Tabel 11.

Rumusan Rencana Program dan Kegiatan Tahun 2021 dan Prakiraan Maju Tahun 2022

Sesuai Permendagri Nomor 90 Tahun 2019

URUSAN KESEHATAN
Urusan Program SKPD
Program Penunjang | Meningkatnya RSUD | 100%
Urusan Pemerintah | kinerja
Daerah sumberdaya
aparatur
Kegiatan Meningkatnya RSUD | 100%
Peningkatan kemampuan
Disiplin dan sumber daya
Kapasitas Sumber aparatur
Daya Aparatur
Sub Kegiatan Jumlah pendidikan RSUD | 100k 50.000 | APBD 10 ok 50.000
Pendidikan dan dan pelatihan yang Kab.
Pelatihan Frormal diikuti karyawan
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Urusan Kesehatan

Program Meningkatnya RSUD | 100%

Pemenuhan Upaya standarisasi

Kesehatan pelayanan rumah

Perorangan dan sakit

Upava Kesehatan

Masyarakat

Kegiatan Meningkatnya RSUD | 100%

Penyediaan Fasilitas | knalitas dan

Pelayanan kuantitas

Kesehatan untuk pelayanan rumah

UKM dan UKP sakit

Kewenangan

Daerah Kabupaten

Kota

Sub Kegiatan Jmlh Gedung rawat RSUD 1 unit 48.000.000 | APBD - -
Pengembangan inap rumah sakit Prov.

Rumah Sakit (Pemb. yang dibangun

Gedung Rawat Inap

RS)

Sub Kegiatan Jmlh gedung RSUD 1 unit 2.500.000 | APBD = =
Pengembangan laundry rumah sakit Kab.

Rumah Sakit (Pemb. | yang selesai (BLUD)

Gedung Laundry RS) | dibangun

Sub Kegiatan Selesainya RSUD | 1 paket 45.000.000 | APBD - -
Pengembangan pembangunan Prov.

Rumah Sakit (Pemb. Gedung PONEK,

Gedung PONEK, NICU, | NICU, PICU dan HD

PICU dan HD RS) Rumah Sakit

Sub Kegiatan Jmlh gedung parkir RSUD | 1 unit 15.000.000 | APBD - -
Pengembangan kendaraan Prov.

Rumah Sakit (Pemb. pengunjung rumah

Gedung Parkir sakit yang

Kendaraan dibangun

Pengunjung RS)

Sub Kegiatan Jmlh bangunan RSUD 1 unit 18.000.000 | APBN - -
Pengembangan poliklinik 1T rumah (DAK)

Rumah Sakit (Pemb. sakit yang selesai

Gedung Poliklinik 11 dibangun

RS)

Sub Kegiatan Tersedianya alat RSUD | 9 paket 30.000.000 | APBN g paket | 25.750.000
Pengadaan alat kesehatan / (DAK)

Kesehatan/ Alat kedokteran yang

Penunjang Medik standard

Fasilitas Pelayanan

Kesehatan (DAK)

Sub Kegiatan Jumlah pengadaan RSUD | 4 paket 50.000.000 | APBD 5 paket | 20.000.000
Pengadaan alat alat kesehatan yang PROV

Kesehatan/ Alat
Penunjang Medik
Fasilitas Pelayanan
Kesehatan (Banprov)

standard
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Kegiatan Meningkaitnya RSUD

Penyediaan pelayanan

Layanan Kesehatan | kesehatan

untu UKM dan UKP | masyarakat

Rujukan Tingkat

Daerah Kabupaten/

Kota

Sub Kegiatan Pelay Jmlh orang miskin RSUD | 1.500 3.000.000 | APED 1.500 3.500.000
Kes Rujukan Non yg mendpt yankes orang Kab. orang

Jamkesda/ BPJS non-Jamkesda/BP]S

Rujukan

Sub Kegiatan Tersedianya RSUD | 1 paket 110.000.000 | APBD 1 paket | 123.000.000
Operasional barang/jasa Kab.

Pelayanan Rumah pelayanan (BLUD)

Sakit

Total Anggaran

321.550.000.000
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PENUTUP

CATATAN PENTING

Dengan diberlakukannya sistem jaminan kesehatan nasional dengan BPJ]S
sebagai penyelenggaranya dan pemberlakuan pasar bebas Asia Fasifik sejak tahun 2015
dan Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA), maka RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso
Kabupaten Wonogiri dengan sepenuh hati dan segenap kemampuan harus meningkatkan
sumberdaya yang dimiliki dan selalu berupaya meningkatkan mutu pelayanan kesehatan
guna memenuhi tuntutan masyarakat seiring dengan tata kelola baru di bidang kesehatan.

Dalam rangka penyusunan Rencana Bisnis Anggaran (RBA) yang merupakan
rencana bisnis tahunan rumah sakit sebagai Badan Layanan Umum Daerah dan Rencana
Kerja dan Anggaran (RKA) merupakan kewajiban rumah sakit untuk menyusun strategi
dalam hal peningkatan pendapatan BLUD baik dari pendapatan fungsional maupun
APBD/APBN dan hibah serta bantuan yang tidak mengikat.

5.1. KAIDAH PELAKSANAAN

Rencana Kerja RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso Tahun 2021 merupakan
penjabaran tahun kelima dari dari Renstra RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso Tahun
2016-2021. Kaidah Pelaksanaan Renja sebagai berikut :

1. Rencana Kerja RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso tahun 2021 yang disertai
Rencana Kerja dan Anggaran (RKA) digunakan sebagai pedoman penyusunan
Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) Kabupaten Wonogiri Tahun 2021;

2. Rencana Kerja RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso tahun 2021 digunakan juga
sebagai pertimbangan untuk penyusunan Rencana Bisnis dan Anggaran (RBA)

Rumah Sakit tahun anggaran 2021.

5.2. RENCANA TINDAK LANJUT

Rencana Kerja SKPD RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso Tahun Anggaran 2021
sebagaimana tujuannya, diharapkan dapat dipergunakan sebagai pedoman pelaksanaan

program dan kegiatan sebagai dasar penyusunan Rencana Kegiatan dan Anggaran tahun
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2021 yang dapat dimanfaatkan oleh jajaran rumah sakit sendiri maupun stakeholder yang

berkepentingan.

Semoga Rencana Kerja SKPD ini dapat dipedomani sebagai alat kendali mulai
perencanaan, pelaksanaan, pengelolaan sampai dengan evaluasi kinerja RSUD dr.

Soediran Mangun Sumarso Kabupaten Wonogiri.

Wonogiri, Maret 2020
Plt. DIREKTUR RUMAH SAKIT UMUM SAERAH
dr, DIRAN MANGUN SUMARSO
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LAMPIRAN
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ESWL (Extracorporeal Shock Wave Lithotripsy)
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Doorloop/ Selasar RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso
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Penyelenggara Pelayanan Publik
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RANCANGAN AWAL RENCANA KERJA PERANGKAT DAERAH ( RENJA-PD ) TAHUN 2021
KABUPATEN WONOGIRI

PERANGKAT DAERAH : RSUD SOEDIRAN MANGUN SUMARSO

INDIKATOR KINEKIA RENCANA TAHUN 2021 SUMBER DANA :'mw ey
KODE URUSAN/BIDANG/PROGRAM/KEGIATAN/SUB KEGIATAN Mlﬁ%nmuu{ai s TORAST e o usmlw S5KPD P]mhw:BcGUNE
KEGIATAN AKTIVITAS KEGIATAN/ TARGET | PAGU ( Hp) | APBD KAB PROY APBN| TARGET Rp)
AKTIVITAS
I 2 3 4 § L] 7 ] 4 10 1 12 13 14
1} SEMUA URLSAK
4L SEMLIA BIDANG
FROGRAM PERUNIANG URUSAN PEMERINTAH DAERAK 3H.090.072000] 32,099,071 o
4 Adrmuntistrasl Kesangan 33045 0T2.000] 30458070000 ]
01101 | 262 {01 | Penymciiman (i doo Tunjangan ASN IO TZI00 | IN04 072000 o
Tersediatyn gajl dan Gis dan Tungangan BESLT dr. Soediran |1 Tahon A2OM0071 000 33049072000 OfRenja SKPD |RSUD SOEDIRAN
Bunjangan ASN rumal sakit Muangui Sumarig MANGUN SUMARSO
ULPZ04) ] Punlngh Prisiplin dan Kagastas Sumber Daya Apamiur 50000000 50,000 004 0
OO0 12 04 |04 | Pendidiias dun Pulatihon Formal 540004000 50000500 [
Juminh $EMJ Petapas vang | Bimbiogan ek BSUD dr Seedican | 10 Craeg 50,000 000 510 00 06 O | Reggn SKPD [RSUD SORBIRAN
dileirim ustuk mangikutl Fursus singkal Mangun Sumwrso MANGLIN SUMARSE
dilelat Falatilian / Sosdalsasl/
Hitek
1 VRIISAN PEMERINTARAN WAL YANG BEREAITAN DENGAN
PELAYANAN DASAR
1§02 LRUSAN PEMERINTAHAN BIDANG KESEHATAN
1joejoz PROGEAM FEMENUHAN UPAYA KESEHATAN PERORANGAN DAN UPAYA 254 004 00, 900 | 259001600 $00 1)
FESEHATAN MASYARAKAT
ijozfozizm Penyodinnn Fasilitas Palayanan Kesahotan antuk UM dan UKP TAGC0 G000 | 146 G000 000 n
Kowonnngan Daprah Kahipaten Kols
1o o2 {20 [0 | pe ‘ Hunish Sakit F 100, 00 G0 | #1100 000 ) (]
fominh godung pelayasan | Pambangunan Gedung |RSUD dr Soodien |2 Uned AH.000 D0O0C] 48 DO (Do 0 g SKPD [ RSUD SOEDIRAN
rawal kiap ramah sakit Palayrnam Rawai fonp. | Mangun Sumirsn MANGUN SUMARSD
yany dibangun (Bantuan Provinal)
Tummlah godung ruwnt jalan | Pesbangunan Ceding |RSUT dr. Soediran |1 Unit 18060 4000001 1Hl DRD. KK 000 D anjs SKFD | RSUD SORDIRAN
1l rumah sakit yang ot jabin () Mangun Sumarsn MANGUN SUMARSD
disngun
V|02 |03 g8 ]34 | Pesgedaan Alnt Kesoh Adat Penumgong Miedih Fusilitns Palayennn B0 000000, 000§ 80 080, 000ty (]
Kosahatin
Jumlnds alot besitintany Papgadinn Al RSUD dr. Soedimun (4 Pubet S0 0000 0R) 0 | S0 400K (HAD. 000 0 Berggn SEPD [RELUD SOEDIRAN
leedokcteran yang lersedia | Kesnhstan) Mg Sumaro MANCIUN SUMARSO
| Kedakaran (Baiusn
Provins)
Jumiab plat knsshatany Pengadann Alat RSLN i Somdiran |9 Pukil JE0AMM) (R0 CRI | 300 EH. N b fagja SKPD RSUD SOEDIRAN
{hedoktaran yang wesodia. | Kesahatan (DAK) Mangun Sumarke MANGUN SUMARSO
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INDIKATOR KINERJA RENCANA TAHUN 2021 SUMBER DANA P&ﬂm
KODE URUSAN/BIDANG/PROGRAM/KEGIATAN/SUB KEGIATAN an’;:lmu m!(ulll\;‘l!lln LOKAST i e USMUMN SKPD PIW‘WA:BLGIJNG
KEGIATAN AKTIVITAS KEGINTAN/ | TARGET | PAGU (Rp) | APBD KAR | Dol APBN| TARGET L ¢
AKTIVITAS
1 2 3 4 3 13 X i 9 10 11 12 13 14
e CH Pl Proyedinun Layanan Eesehatan untik (KM dan UER Rujukon Tisgket 11O W0 DR | 1 13 000 004,10 )
aorah Kahupatsn/Kots

R L) G s Jaminan Eeseh M, k J.0000 0,000 1000, 000 hpa o
Jurmlah p lik muskin Trel i hat, RSUD dr Soadirnn (1500 Orang | 5,000.000.000|  3.000 00,500 UjRenja SKPD [HSUD SOEDIRAN
yang mencapat peliyanan | Penduduk Miskis Non | Mangun Simarss MANGUR SUMAKSO
kesubatan Non fumbesde' | lambesda/ B7J5
BEJS Aujukan Fomjukan
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